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Abstrak: Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya prestasi
belajar matematika siswa, khususnya pada materi pertidaksamaan linier dua variabel, serta
keterbatasan sumber belajar yang menarik dan interaktif di lingkungan sekolah. Selain itu,
masih minimnya pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam proses pembelajaran
menjadi tantangan tersendiri dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan artificial intelligence sebagai sumber belajar serta mengetahui pengaruh dari
penggunaan Al sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa pada
materi pertidaksamaan linier dua variabel. Metode penelitian ini yaitu penelitian eksperimen
dengan rancangan disain the one group,pretest-posttest Design. Populasi dalam penelitian ini
seluruh siswa-siswi kelas XI Alam SMAN 1 Weluli. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan
pembelajaran matematika menggunakan Al tergolong sangat baik dengan rata-rata capaian
indikator sebesar 88,23%, kemudian prestasi belajar matematika siswa dengan
menggunakan Al berdasarkan rata-rata capaian indikator tiap butir soal sebesar 79,59%
dengan kriteria baik, Selanjutnya hasil uji hipotesis yang dibuktikan dengan nilai Asymp
sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05 dan t;;, ., = 18,890 > 2,101 = ¢, serta kriteria penerimaan
dan penolakan H,, dengan taraf signifikan 5% dan ty;,,,; > tyqp Maka Hy ditolak dan H,

diterima yang artinya bahwa ada pengaruh positif yang signifikan pada penggunaan 47 sebagai
sumber belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; MathGPT; Prestasi Belajar Matematika

Abstract: The problem behind The background problem of this research is the low
achievement of students' mathematics learning, especially in on the material of linear
inequality of two variables, as well as the limitations of interesting and interactive learning
resources in the school environment. learning resources that are interesting and interactive
in the school environment. In addition, there is still the lack of utilisation of artificial
intelligence (Al) technology in the learning process is a challenge in an effort to improve
the quality of learning. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the
implementation of mathematics learning using artificial intelligence as a learning resource
and to determine the effect of using Al as a learning resource on students' mathematics
learning achievement on the material of linear inequality of two variables. This research
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method is experimental research with the design of the one group, pretest-posttest design.
The population in this study were all students of class XI Alam SMAN 1 Weluli. The sampling
technique used purposive sampling. The sampling technique used purposive sampling This
study found that the implementation of mathematics learning using AI was classified as very
good with an average indicator achievement of 88.23%, then students' mathematics learning
achievement using Al based on the average achievement of indicators for each item was
79.59% with good criteria, Furthermore, the results of hypothesis testing as evidenced by
the value of Asymp sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05 and dan ty;,,, = 18,890 > 2,101 =
traper and the criteria for acceptance and rejection of Hy with a significant level of 5% and
thitung ~ teaver then Hy is rejected and H, is accepted which means that there is a significant

positive effect on the use of Al as a learning resource on students' mathematics learning
achievement.

Keywords: Artificial Intelligence; MathGPT, Mathematics Learning Achievement

PENDAHULUAN

Pendidikan modern tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan yang relevan dengan tuntutan era Society 5.0, seperti literasi
digital, kemampuan memecahkan masalah, dan kolaborasi tim yang berpikir kritis. Dalam
konteks ini, pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) menjadi semakin
penting. Al telah menunjukkan dampaknya di berbagai sektor industri, termasuk pendidikan,
dengan mulai mengambil peran dalam proses pembelajaran. Meski demikian, penting untuk
dipahami bahwa Al tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran manusia, melainkan
berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung efektivitas kerja dan pembelajaran.

Secara teknis, Al merupakan cabang dari ilmu komputer yang memungkinkan mesin
menjalankan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia (Noviadhi, et al.,
2024). Sejalan dengan itu, (Subiyantoro, Hartono, Fitriati, & Faridi, 2023) menjelaskan bahwa
Al bekerja dengan meniru dan mengeksekusi aktivitas kognitif melalui algoritma yang
diprogram. Teknologi ini mampu mengolah data, mengambil keputusan, dan belajar secara
mandiri. Tujuan utamanya adalah menciptakan sistem yang adaptif, mampu merencanakan, serta
menyelesaikan tugas secara otonom (Karyadi, 2023).

Dalam dunia pendidikan, penerapan Al perlu dirancang secara matang agar mampu
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu Al yang dapat mendukung
pembelajaran agar siswa mampu memahami konsep dan strategi yang baik yaitu MathGPT.
MathGPT merupakan salah satu tools yang dapat membantu proses pembelajaran matematika
sehingga siswa terbantu dalam memvisualisasikan konsep matematika serta dapat memberikan
solusi pemecahan masalah dengan penjelasan terstruktur. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh (Alvarez, 2024) MathGPT membantu siswa dalam mengeksplorasi konsep
matematika menghasilkan bukti dan menyelesaikan masalah matematika yang kompleks.
MathGPT juga dapat menyesuaikan penjelasan terkait penyelesaian masalah sesuai dengan
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tingkat pemahaman siswa, dengan tujuannya agar membantu dalam pembelajaran diferensiasi
terutama dikelas yang kemampuan siswanya beragam.

Pendekatan yang efektif dalam mengintegrasikan MathGPT dalam kelas menggunakan
model pembelajaran Blended Learning, yaitu kombinasi pembelajaran tatap muka dan daring.
Model ini tidak hanya mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa, tetapi juga
meningkatkan partisipasi aktif dan tanggung jawab belajar (Marito & Riani, 2022). Sebagai
model pembelajaran kontemporer, Blended Learning dianggap relevan untuk menjawab
tantangan pendidikan abad ke-21 yang dipenuhi dengan teknologi (Sijabat, Juanta, Festiyet, &
Yerimadesi, 2023). Penggunaan Al dalam model ini terbukti memberikan dampak positif
terhadap kualitas pembelajaran, khususnya dengan memperkaya pengalaman belajar dan
memperkenalkan metode pengajaran yang lebih inovatif (Puspitarini, 2022).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di SMAN
1 Weluli masih bersifat konvensional. Metode yang digunakan didominasi oleh tanya jawab satu
arah, dengan guru sebagai pusat kegiatan belajar, dan bahan ajar yang terbatas pada buku teks.
Di sisi lain, siswa lebih aktif menggunakan gawai untuk bermain game seperti Free Fire, Mobile
Legends, PUBG, serta bersosialisasi di media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya prestasi belajar, terutama dalam mata pelajaran
matematika (Adiputra & Mujiyati, 2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penerapan model Blended Learning yang didukung
oleh Al menjadi solusi potensial. Model ini memungkinkan terjadinya pembelajaran fleksibel
baik secara langsung di kelas maupun secara mandiri di rumah. Dengan pendekatan ini, proses
pembelajaran dapat dibuat lebih menarik dan interaktif, sehingga mampu menangkap perhatian
siswa dan mendorong keterlibatan aktif mereka. Melalui fitur-fitur berbasis Al, guru dapat
menyajikan soal-soal matematika secara inovatif. Siswa kemudian dapat mengakses berbagai
sumber belajar digital, mengerjakan soal, menganalisisnya, dan menyampaikan hasil analisis
secara bertanggung jawab (Anas & Zakir, 2024). Dengan demikian, integrasi Al dalam Blended
Learning bukan hanya menjawab tantangan zaman, tetapi juga menjadi jembatan menuju
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan disain Paired
Samples T-Test, karena data pretest dan posttest berasal dari kelompok yang sama. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dari responden yang menjadi sampel.
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa-siswi kelas XI Alam SMAN 1 Weluli.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu siswa-siswi kelas XI Alam
II di SMAN 1 Weluli. Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa wawancara, tes prestasi
belajar serta lembar pengamat pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan guru matematika kelas
XI SMAN 1Weluli untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang
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dialami siswa-siswi selama pembelajaran di kelas. Tes prestasi belajar matematika bertujuan untuk
mengukur kemampuan matematika siswa. Kemudian lembar pengamat pembelajaran digunakan
sebagai pedoman penilaian untuk mengukur kesesuaian RPP dan proses pembelajaran yang
berlangsung. Analisis data pengukuran keterlaksanaan pembelajaran dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:
jumlah item terlaksana
jumlah item keseluruhan

Selanjutnya dihitung rata-rata presentasi keterlaksanaan setiap pertemuan dengan rumus berikut:
— P1 +P2

X = ———x100% )
Rata-rata presentase keterlaksanaan tersebut digunakan untuk mengkategorikan

keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya analisis data peserta didik
terhadap pembelajaran menggunakan artificial intelligence dihitung menggunakan rumus:

S Skor Nyata 0
Nilai ~vordear < 100% 3)

Setelah diperoleh presentasi respon peserta didik, selanjutnya dapat dikategori rata-rata
pembobotan respon peserta didik tersebut sesuai Tabel 1 berikut ini:

Presentasi keterlaksanaan pembelajaran = X 100% (D

Tabel 1. Kategori Pembobotan
Capaian Indikator (%) Interpretasi capaian Indikator

79 - 100 Sangat baik
65-79 Baik
55-65 Cukup
39-55 Kurang
0-39 Sangat Kurang

(Sugiyono, 2018)

Penelitian ini menggunakan Uji Paired Samples T-test untuk menguji hipotesis. Tujuan
peneliti menggunakan Uji Paired Samples T-test adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara variabel independen (penggunaan artifical intelligence)
terhadap variabel dependen (prestasi belajar matematika siswa). Sebelum uji t maka dilakukan
pengujian pra-syarat terlebih dulu pada data yang diperoleh yaitu uji normalitas data. Pengujian
ini berguna untuk mengetahui data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak,. Uji pra-syarat
tersebut merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji 7' Test.
Perhitungan analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini diawali dengan memberikan pretest kepada siswa SMAN I Weluli dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal serta merancang metode yang tepat sebelum
diterapkannya MathGPT dalam kegiatan pembelajaran. Tahapan selanjutnya melaksanakan
kegiatan pembelajaran menggunkan MathGPT. Pelaksanaan pembelajaran dirancang 2 kali
pertemuan. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan MathGPT berupa pembelajaran berbasis
tanya-jawab interaktif yang artinya siswa dapat mengetik soal matematika atau pertanyaan
terkait konsep matematika kemudian MathGPT memberikan jawaban dengan penjelasan yang
runtut. Bagi siswa yang belum memahami materi dengan baik MathGPT dapat digunakan untuk
menjelaskan ulang dengan pendekatan yang berbeda. MathGPT bukan pengganti guru
melainkan alat bantu yang kuat untuk mendukung proses pembelajaran. Keterlaksanaan suatu

proses pembelajaran dapat dilihat berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
yang telah diamati oleh observer. Observer dalam penelitian ini yaitu dua orang guru mata
pelajaran matematika di SMAN 1 Weluli.

$ : m »
. — Adakoamens : Selar Quaestons
. ¥
+ .2 [
B Teottan doer 220 % A
Q
m‘m = Q- ¢
Supots M@ T
Gambar 1. Pelaksanan Posttest Gambar 2. Penggunaan Al dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil observer yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut. Pertemuan 1,
nilai capaian indikator yang diperoleh sebesar 82,35% maka pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan MathGPT pada pembelajaran pertama tergolong sangat baik. Kemudian
pertemuan kedua capaian indikator sebesar 94,12 % maka pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan MathGPT pada pembelajaran kedua tergolong sangat baik. Rata-rata capaian
indikator untuk pertemuan pertama dan kedua diperoleh nilai sebesar 88,23%, maka pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan MathGPT pada pertemuan 1 dan 2 tergolong sangat baik.

Tahapan berikutnya yaitu melakukan analisis terkait kebenaran hipotesis data
yang diperoleh dari data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Langkah awal dalam
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menguji kebenaran hipotesis dilakukan uji normalitas terkait data hasil prefest dan posttest
Berikut merupakan hasil pengolahan uji normalitas data menggunakan SPSS 26.
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Gambar 3. Hasil Seleksi Data Aktual Lag (10 pt)

Berdasarkan gambar 1. Terlihat Pengujian normalitas data menggunakan SPSS. Kriteria
pengujian normalitas dengan taraf kesalahan 5%, yaitu jika nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05 dan Dpjtyng = Digper, maka data berdistribusi normal sedangkan, jika nilai signifikansinya
lebih kecil atau sama dengan 0,05 dan Dpjtyng < Digper, maka data tidak berdistribusi
normal.

Data Pretest

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini,yaitu

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan hasil analisis uji normalitias dengan ¢ = 0,05 menggunakan SPSS diperoleh nilai
Asymp Sig. (2- Tailed) = 0,116 dan Dhitung = 0,178. Hal ini menunjukan bahwa nilai 4symp
Sig. (2- Tailed) = 0,116 > 0,05 dan Dpjryng = 0,178 < 0,301. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, H, diterima yang berarti data berdistribusi normal.

Data Posttest

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan hasil analisis uji normalitias dengan @ = 0,05 menggunakan SPSS diperoleh nilai
Asymp Sig. (2- Tailed) = 0,010 dan Dy, ,, = 0,228. Hal ini menunjukan bahwa nilai 4symp
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Sig. (2- Tailed) = 0,010 > 0,05 dan Dpjryng = 0,178 < 0,301. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, H, diterima yang berarti data berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas data dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel independen
(penggunaan MathGPT) terhadap variabel dependen (prestasi belajar matematika siswa).
Berikut merupakan hasil pengolahan uji normalitas data menggunakan SPSS 26.

< T-Test

Paired Samples Correlations
omelatic

Pair1 posttest & pratast 19 397

Paired Samples Test

95% Confidence Interval of e

Std. Dewviat Uppar t af Sig. 2-tad=d
Par 1 posttest - pretest 32.895 10.713 2458 27.731 38.058 13384 18 000

Gambar 4. Hasil Seleksi Data Aktual Lag (10 pt)

Berdasarkan Gambar 4 di atas dapat diketahui bahawa kriteria pengujian hipotesis
dengan taraf kesalahan 5% yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan
—thitung < thitung < traper Maka terima Hy. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil

atau sama dengan 0,05 dan tpiyng > trgper atau thityung < —traner Maka tolak Hy. Dengan
hipotesis statistic sebagai berikut:

Hy:pqy = 4y ; Tidak ada pengaruh positif yang signifikan pada penggunaan artificial
intelligence sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar matematika
siswa.

H,:pq # p, ; Ada pengaruh positif yang signifikan pada penggunaan artificial intelligence
sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa

Hasil analisis yang diperoleh Asymp sig.(2-tailed) = 0,000 sedangkan t,;,,,, = 13,384
dengan df = 18 dan taraf signiﬁkan% = 0,025 diperoleh t;4p = 2,101. Karena nilai sig.(2-

tailed) = 0,000 < 0,05 dan tyityng = 13,384 > 2,101 = ty4p;- Berdasarkan syarat uji t dan kriteria
penerimaan dan penolakan H, dengan taraf signifikan 5%, maka H,, ditolak dan H, diterima.
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Sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan pada penggunaan artificial
intelligence sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penggunakan artificial intelligence
(Al) berupa MathGPT sebagai sumber belajar memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini dibukti melalui kegiatan pembelajaran
dikelas yang mana siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan baik stelah
belajar menggunkan MathGPT. MathGPT kegiatan pembelajaran bukan hanya sebagai alat
bantu untuk mengerjakan soal-soal melainkan sebagai sumber refrensi bagi siswa jika
mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan. Selain itu dapat dibuktikan
melalui analisis data posttest menggunakan uji t dalam program SPSS, yang menunjukan bahwa
nilai Asymp sig. (2-tailed) = 0,000 <0,05= @ sertanilai tp;,,,, = 13,384 > 2,101 =ty Dengan

demikian sesuai dengan kriteria pengujian H, ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat
pengaruh signifikan penggunaan MathGPT terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Utari, Quthny, & Arobi, 2024)
yang mengatakan bahwa penggunaan Al berdampak positif positif terhadap kecerdasan
intelektual mahasiswa. Selanjutnya (Hanan & Sugiman, 2025) mengemukakan bahwa Al
mempermudah proses pembelajaran matematika bagi siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa
secara keseluruhan. Namun menurut (Maulana, Saputra, Misbah, & Zulfahmi, 2025) meskipun Al
terbukti membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika, pengaruhnya terhadap
hasil belajar secara keseluruhan tidak sebesar pengaruhnya terhadap pemahaman konsep saja.

Dalam konteks pembelajaran matematika, prestasi belajar sangatlah menjadi kunci
penting karena dapat memberikan dampak atau pengaruh pada hasil akhir belajar siswa
(Maulidya & Nugraheni, 2021). Prestasi belajar menjadi indikator utama keberhasilan proses
pendidikan. Sementara itu (Uskono, Lakapu, Jagom, Dosinaeng, & Bria, 2020) prestasi belajar
matematika mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan siswa terhadap materi melalui
proses interaksi dengan lingkungan dan dinyatakan dalam bentuk skor. Prestasi ini
mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika, menyelesaikan
masalah, serta menerapkan pengetahuan matematika dalam situasi nyata.

Dukungan terhadap hasil penelitian ini juga diperoleh dari studi sebelumnya yang
dilakukan oleh (Salsabilla, Hadi, Pratiwi, & Mukarromah, 2023) yang meneliti tentang
pengaruh penggunaan kecerdasan buatan terhadap mahasiswa di perguruan tinggi”. Penelitian
tersebut yang menggunakan studi literatur ditemukan bahwa penggunaan teknologi kecerdasan
buatan berpengaruh terhadap mahasiswa. Adapun pengaruh yang ditemukan berupa mahasiswa
jadi lebih mudah dalam mengakses materi untuk kuliah, memudahkan mahasiswa untuk belajar
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bahasa asing, mahasiswa jadi lebih leluasa dalam bertanya tanpa terbatas akan waktu, kebutuhan
mahasiswa akan peran seorang pengajar dapat terpenuhi.

Meskipun demikian penggunaan Al ini juga membawa pengaruh lain seperti
menimbulkan kekhawatiran kepada mahasiswa terhadap saingan dalam mencari pekerjaan,
kekhawatiran perbedaan jawaban dari sumber kecerdasan buatan dengan sumber dosen, serta
kekhawatiran mahasiswa akan keamanandata pribadinya. Kehadiran Al telah mengubah banyak
tatanan bidang kehidupan manusia, terutama dalam dunia pendidikan. Hasil survei menyatakan
bahwa sebanyak 43% mahasiswa telah menggunakan alat bantu Al. Pada penelitian terdahulu
tidak ditemukan adanya ancaman keamanan data dalam penggunaan Al. Alat bantu Al
memberikan berbagai pengaruh pada mahasiswa (Rifky, 2024). Lebih lanjut (Guler, Dertli,
Boran, & Yildiz, 2024) mengungkapkan penggunan Al dalam hal ini ChatGPT dapat membantu
siswa untuk mendapatkan jawaban lebih cepat dengan memperhatikan prosedur yang dijelaskan
namun selalu ada pengawasan dari guru.

SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi hasil yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa: (1)
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan MathGPT sebagai sumber belajar terhadap
prestasi belajar matematika siswa terlaksana dengan baik. (2) Prestasi belajar dengan
menggunakan MathGPT terhadap siswa kelas XI Alam II di SMAN 1 Weluli mencapai 77,01%
atau prestasi belajar tercapai dengan predikat baik. (3) Ada pengaruh positif yang signifikan dari
penggunaan MathGPT sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas
XI Alam II di SMAN 1 Weluli.
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